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Abstrak
Aktivitas belajar siswa sekolah dasar dalam pembelajaran jarah jauh lebih sulit diamati jika
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka. Guru membutuhkan bantuan orang tua untuk
memantau aktivitas belajar siswa. PermasalahanNya adalah instrumen yang berbasis kolaborasi
antara guru dan orang tua belum tersedia. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan
pengembangan instrumen lembar observasi aktivitas belajar berbasis model partnership. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat menciptakan instrumen baru berbasis model partnership yang
dapat digunakan untuk mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan. Pengumpulan data menggunakan
angket, observasi dan wawancara. Tahapan penelitian ini antara lain analisis permasalahan,
penyusunan desain instrumen, validasi instrumen, uji coba instrumen dalam skala terbatas, revisi
instrumen dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan
mendapat penilaian 4.60 dari validator ahli dan 4.64 dari pengguna. Berdasarkan penilaian dari
validator tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen yang dikembangkan layak digunakan
untuk mengukur aktivitas belajar siswa pada pembelajaran jarak jauh.
Kata Kunci: lembar observasi, aktivitas belajar, pembelajaran jarak jauh

Abstract
The learning activities of elementary school students in distance learning are much more difficult
to observe when compared to face-to-face learning. Teachers need the help of parents to monitor
student learning activities. The problem is that instruments based on collaboration between
teachers and parents are not yet available. Based on these problems, it is necessary to develop an
instrument of learning activity observation sheets based on a partnership model. Through this
research, it is expected to create a new instrument based on the partnership model that can be
used to measure student involvement in distance learning. The type of research used is
development research. Collecting data using questionnaires, observations, and interviews. The
stages of this research include problem analysis, instrument design preparation, instrument
validation, instrument testing on a limited scale, instrument revision, and evaluation. The results
showed that the developed instrument received an assessment of 4.60 from expert validators and
4.64 from users. Based on the assessment of the validator, it can be concluded that the
instrument developed is suitable for measuring student learning activities in distance learning.
Keywords: observation instruments, learning activities, distance learning

PENDAHULUAN

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) telah dikenal cukup lama dalam dunia pendidikan. Salah satu
jenis PJJ yang sedang trend adalah pembelajaran online. Dinamika PJJ dalam dunia pendidikan telah
mengalami pasang surut yang begitu panjang. Hingga pada akhirnya dengan adanya pandemi covid-
19 semua pihak yang ragu dengan pembelajaran jarak jauh semakin tersadar bahwasannya
keberadaan pembelajaran jarak jauh tidak dapat dipungkiri lagi. Model pembelajaran ini
merupakan salah satu solusi dalam mengatasi problematika pembelajaran diera pandemi. Namun
demikian, ketidaksiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh menjadi permasalahan

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 [eiofckk®


mailto:arifwidodo@unram.ac.id
mailto:prayogi@unram.ac.id
mailto:muhammadsyazali@unram.ac.id
mailto:umarelmubaraq90@unram.ac.id4
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793559
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1566793763
https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jpdk

tersendiri. Pembelajaran jarak jauh dimasa pandemi dikenal sebagai pembelajaran darurat
(Widodo, Ermiana, et al., 2020). Dalam kondisi seperti ini kualitas pembelajaran terancam
mengalami penurunan. Bahkan terdapat anggapan dapat melakukan pembelajaran dalam kondisi
seperti ini telah dianggap baik. Ironisnya adalah sudah satu tahun lebih pembelajaran ini dilakukan
namun pembelajaran belum beranjak dari kondisi darurat. Merdeka belajar yang diharapkan dapat
tercapai melalui pembelajaran jarak jauh belum dirasakan oleh sebagian besar siswa. Hal ini tidak
terlepas dari adanya kekagetan yang luar biasa terhadap perubahan model pembelajaran.
Perubahan model pembelajaran dari tatap muka ke pembelajaran jarak jauh membuat guru dan
siswa gagap dalam proses pembelajaran (Widodo, Nursaptini, et al., 2020).

Pembelajaran jarak jauh untuk anak usia sekolah dasar memiliki tantangan yang lebih berat
jika dibandingkan dengan pembelajaran di perguruan tinggi. Salah satu penyebabnya adalah dalam
pembelajaran jarak jauh menekankan adanya proses pembelajaran mandiri (Islam, 2010). Tanpa
adanya kemandirian belajar dapat dipastikan hasil belajar siswa tidak akan berjalan maksimal (Sobri
et al., 2020). Keterlibatan orang tua dalam proses belajar dalam hal ini tidak dapat diabaikan. Perlu
adanya kolaborasi antara guru dan orang tua dalam pembelajaran jarak jauh. Model partnership
antara guru dan orang tua sangat penting dalam mengantisipasi kesulitan dan hambatan dalam
implementasi pembelajaran jarak jauh di sekolah dasar. Salah satu kesulitan guru dalam
pembelajaran jarak jauh adalah mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Kendala jarak
membuat guru memiliki keterbatasan dalam melakukan pengamatan (Widodo et al.,, 2022).
Terlebih lagi dengan adanya pembatasan sosial tidak memungkinkan guru untuk memantau
masing-masing siswa. Keterlibatan siswa penting diketahui karena merupakan salah satu indikator
dari kualitas pendidikan. Terdapat sebuah penelitian yang menyatakan bahwa keterlibatan dalam
proses pembelajaran memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil belajar (Septiyaningsih, 2017).
Permasalahannya utamanya adalah guru belum memiliki instrumen untuk mengukur keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu objek atau mengumpulkan
data tentang suatu variabel. Instrumen harus memenuhi persyaratan akademis sehingga dapat
digunakan untuk mengukur variabel dengan baik (Sugiyono, 2020). Suatu instrument dikatakan baik
jika instrument tersebut valid dan reliabel. Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa memiliki
peran dalam menciptakan pembelajaran yang baik. Interaksi dan komunikasi yang lancar antara
guru dan siswa menjadikan pembelajaran lebih optimal. Dalam proses pembelajaran aktivitas siswa
sangat penting. Hal ini karena siswa sebagai subjek didik harus lebih aktif dibanding guru. Menurut
(Sundayana, 2018) siswa harus mampu merencanakan serta melaksanakan sendiri kegiatan
belajarnya. Aktivitas belajar siswa dapat berupa aktivitas fisik maupun mental. Aktivitas belajar
merupakan rangkaian aktivitas jasmani atau fisik maupun rohani atau mental yang saling berkaitan
sehingga menghasilkan hasil belajar yang optimal. Sejalan dengan itu menurut (Kaharuddin, 2013)
aktivitas belajar dapat diartikan sebagai keterlibatan siswa di dalam proses pembelajaran dalam
bentuk memberikan perhatian, sikap, maupun pikiran guna mencapai tujuan dan manfaat dari
pembelajaran tersebut. Untuk mengembangkan potensi siswa haruslah lebih aktif mengikuti proses
pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa harus mendominasi dibanding guru. Oleh
sebab itu, aktivitas siswa ketika mengikuti pembelajaran tidak hanya sebatas duduk, diam,
mendengar, dan mencatat. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dikembangkan instrumen
lembar aktivitas belajar dalam pembelajaran jarak jauh berbasis model partnership antara guru dan
orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen lembar observasi dalam
pembelajaran jarak jauh. Melalui instrumen yang dikembangkan ini diharapkan dapat membantu
guru agar dapat mengukur aktivitas belajara siswa dalam pembelajaran jarak jauh.

METODE

Penelitian yang akan dilakukan ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan merupakan penelitian yang menghasilkan produk serta menguji efektifitas pruduk
tersebut (Sugiyono, 2020). Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah lembar
observasi aktivitas belajar dalam pembelajaran jarak jauh (LOAB PJJ). Dalam pengembangan LOAB
PJJ menggunakan model kolaboratif yang berbasis pada model partnership guru dan orang tua.
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Adapun prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan 10 (sepuluh) langkah yaitu studi
pendahuluan, perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba produk awal, revisi hasil uji coba,
uji coba lapangan, revisi produk, uji coba lapangan skala luas, revisi produk final, diseminasi dan
implementasi (Borg, W.R. dan Gall, 2003). Langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan sebagai

berikut:
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Gambar 1. Prosedur penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah guru di sekolah dasar negeri. Pihak yang terlibat dalam
penelitian ini antara lain guru, orang tua dan validator ahli. Sebelum dilakukan uji coba produk
terlebih dahulu dilakukan uji validasi ahli kepada ahli evaluasi pendidikanHasil validasi dari validator
tersebut akan digunakan sebagai bahan evaluasi oleh anggota tim peneliti untuk perbaikan
pengembangan produk instrument. Tahapan selanjutnya adalah uji coba produk yang dilakukan
pada salah satu sekolah dasar. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengetahui kepraktisan
penggunaan produk yang dikembangkan. Untuk uji kepraktisan melibatkan delapan guru dan orang
tua siswa selaku pengguna produk instrumen. Masing-masing validator akan diberi angket untuk
menilai instrumen yang telah dikembangkan. Pengumpulan data dalam penelitian pengembangan
ini menggunakan lembar observasi, angket kelayakan, dan focus group discussion (FGD).
Instrument yang digunakan berupa angket, pedoman wawancara dan lembar observasi. Angket
ditujukan kepada validator ahli, guru SD dan orang tua siswa. Pengembangan angket mengacu pada
indikator kelayakan dan kepraktisan instrument lembar observasi yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berikut ini dapat disajikan hasil uji kelayakan oleh pengguna terhadap lembar observasi
aktivitas belajar. Rekapitulasi data dapat dilihat pada tabel berikut 1.
Tabel 1. Hasil uji kelayakan oleh pengguna

Aspek penilaian ltem Skor
Kelengkapan komponen dalam LOAB 4.5
Kejelasan petunjuk penggunaan LOAB 4.7
Kemudahan penggunaan LOAB 4.7

Isi Kesesuaian item yang diukur dengan aktivitas belajar siswa sekolah dasar 4.7
Kesesuaian aktivitas belajar yang diukur dengan tujuan pembelajaran. 4.7
Aktivitas belajar yang diukur sudah lengkap 4.5
Telah menggambarkan adanya partnership antara guru dengan orang tua 4.7
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Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4.6

Bahasa . . .
Kalimat yang digunakan efektif 4.5
Memudahkan guru untuk mengukur keterlibatan siswa dalam

Kebermanfaatan ) ) ] 4.8
pembelajaran jarak jauh

Rata-rata 4.64

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa rerata skor penilaian dari pengguna sebesar 4.64.
Skor tersebut menunjukkan bahwa produk instrument yang dikembangkan masuk dalam kategori
sangat praktis karena 2 4.51. Penilaian kepraktisan oleh pengguna juga dapat dilihat dari angket
kepraktisan oleh responden yang terdiri dari 5 orang guru dan 5 orang tua siswa. Berdasarkan
rekapitulasi hasil angket responden pada gambar 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar
responden memberikan respon yang sangat baik terhadap instrumen lembar observasi yang
dikembangkan, baik dari aspek isi, bahasa maupun aspek kebermanfaatan. Tidak ada satupun
responden yang memberikan penilaian kurang atau sangat kurang, namun demikian terdapat
sebagian kecil responden yang memberikan penilain cukup pada setiap aspek yang diukur. Hal ini
menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan atau revisi terhadap instrumen yang dikembangkan.
Maka dari itu peneliti melakukan penelusuran melalui wawancara kepada beberapa responden
terkait dengan hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dari instrumen lembar observasi yang telah
dikembangkan.
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m Kurang
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0,3 1
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Gambar 2. Penilaian responden pada masing-masing indikator

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket responden pada gambar 2 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden memberikan respon yang sangat baik terhadap instrumen lembar
observasi yang dikembangkan, baik dari aspek isi, bahasa maupun aspek kebermanfaatan. Tidak ada
satupun responden yang memberikan penilaian kurang atau sangat kurang, namun demikian
terdapat sebagian kecil responden yang memberikan penilain cukup pada setiap aspek yang diukur.
Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan atau revisi terhadap instrumen yang
dikembangkan. Maka dari itu peneliti melakukan penelusuran melalui wawancara kepada beberapa
responden terkait dengan hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dari instrumen lembar observasi
yang telah dikembangkan.
Diskusi

Berdasarkan hasil uji coba terbatas terdapat beberapa hal yang menjadi saran dan masukan
dari guru dan orang tua. Catatan perbaikan yang diberikan berkaitan dengan aspek bahasa yang
perlu disederhanakan sehingga lebih mudah dipahami oleh pengguna. Selain itu guru dan orang tua
memberikan masukan agar ada pembedaan aktivitas belajar antara siswa kelas tinggi dengan siswa
kelas rendah, karena aktivitas belajar siswa kelas tinggi dengan kelas rendah tidak sama. Instrumen
lembar observasi yang telah dikembangkan diharapkan dapat membantu guru dan orang tua dalam

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 FeiojeE?:



mengukur keterlibatan siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Dalam pembelajaran jauh aktivitas
belajar siswa lebih luas karena kegiatan belajar dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja (Cross
et al., 2019). Menurut (Short & Graham, 2020) dalam pembelajaran jarak membutuhkan integrasi
antara strategi, aktivitas, dan teknologi pembelajaran agar pembelajaran yang dilakukan dapat
berjalan efektif. Ketidakjelasan aktivitas belajar siswa menyulitkan guru bagaimana mengukur
efektifitas pembelajaran yang dilakukan. Pengamatan aktivitas belajar siswa sangat penting
dilakukan karena berkaitan erat dengan hasil belajar yang dicapai siswa. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian (Fitriani, 2021) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Terlebih lagi dalam pembelajaran abad 21 keaktifan belajar yang dikombinasikan
dengan pembelajaran kooperatif menjadi salah satu aspek yang diutamakan (Beers, 2011). Maka
dari itu keberadaan instrumen aktivitas belajar sangat penting untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa instrument
lembar observasi berbasis model partnership yang dikembangkan dapat dikategorikan sangat
layak. Indikator kelayakan dapat dilihat dari rerata total skor yang diberikan oleh ahli evaluasi
pendidikan maupun skor kelayakan dari pengguna. Skor kelayakan yang diperoleh dari validasi
ahli sebesar 3,60, sedangkan skor kelayakan yang diperoleh dari pengguna sebesar 3,64.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa lembar instrument lembar observasi
aktivitas belajar berbasis model partnership sangat layak digunakan dalam pembelajaran jarak
jauh. Respon guru dan orang tua selaku pengguna intrumen masuk dalam kategori sangat baik.
Dengan adanya instrumen ini diharapkan kolaborasi antara guru dan orang tua dapat terwujud
karena dapat berkolaborasi dalam mengukur aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran jarak
jauh.
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